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Abstrak 

Pada saat ini masih terdapat berbagai masalah pendidikan. Penelitian ini dilaksanakan karena masih 

terdapat masalah rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 03 Karangasem. Salah satu hasil 

belajar yang masih rendah yaitu pada mata pelajaran matematika yang mempunyai KKM 70. Tujuan 

dilaksanakan penelitian pertama untuk mengetahui apakah model pembelajaran PBL efektif terhadap 

hasil belajar siswa, dan yang kedua untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa meningkat setelah 

menggunakan model PBL berbantu media geoboard dalam materi bangun datar. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan Pre-Eksperimental dengan One Group 

Pretest-Posttest Design. Penelitian menggunakan sampling jenuh karena. Penelitian dilaksanakan pada 

kelas IV dengan jumlah 34 siswa di SD Negeri 03 Karangasem. Pada teknik analisis data 

menggunakan uji Liliefors, Kesamaan rata – rata dengan menggunakan uji-t berpasangan dan uji n 

gain. Dengan diperoleh data uji-t diperoleh  thitung = 59,58 dengan α = 5% dan df= n - 1 = 34 – 1 =33 

doperoleh ttabel 2,03452. Jadi t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga model 

pembelajaran PBL berbantu Media Geoboard efektif terhadap hasil belajar matematika dalam materi 

bangun datar kelas IV SD Negeri 03 Karangasem. 
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PENDAHULUAN  

Di abad 21 terdapat banyak permasalahan terutama permasalahan dunia pendidikan di 

Indonesia sekarang ini sangat tinggi. Kualitas pendidikan yang kurang baik ini menghambat 

keberhasilan individu. Agar tercipta individu yang lebih berkualitas adalah meningkatkan 

taraf kesadaran dan pendidikan yang lebih baik dan jelas. 

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional di jelaskan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Dalam usaha sadar dan terncana untuk pendidikan  maka diperlukan tenaga pendidik 

yang berkualitas. Banyak tuntutan menjadi seorang pendidik yang tidak hanya sekedar 

mengajar maka diperlukannya guru yang profesional untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pendidik yang profesional dapat berpangaruh terhadap kualitas pada peserta didik. Tugas 

seorang pendidik bukan hanya mengajar, membimbing dan menciptakan pendidikan yang 

mampu membangkitkan semangat siswanya untuk belajar. Pembelajaran terdiri dari beberapa 

mata pelajaran salah satunya adalah matematika. 

Susanto (2013 :188) menyatakan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses 

belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa 

yang dapat meningktkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap 

materi matematika.  

Dengan ini dapat dikatan bahwa matematika dipandang penting untuk diajarkan kepada 

siswa karena matematika dapat menumbuhkan kemampuan dalam pemecahan masalah sehari 

– hari dan mata pelajaran yang harus dikuasai sebagai syarat untuk melanjutkan kejenjang 

pendidikan berikutnya. Namun fakta dilapangan matematika dianggap pelajaran paling tidak 

disukai sisa karena banyak menggunakan perhitungan didalamnya. 

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas IV SD negeri 3 Karangasem yaitu Ibu Devi 

Endah Prastiwi, S.Pd, pembelajaran matematika di kelas IV masih dengan diajarkan secara 

konvensional dimana pembelajaran yang masih terpusat kepada guru, belum menggunakan 

model pembelajaran bervariasi serta kurangnya dalam penggunaan media pembelajaran. 

Sehingga saat pembelajaran siswa kurang tertarik untuk mempelajari matematika dan 

kesulitan dalam pelajaran. Siswa lebih tertarik untuk ramai dan bermain sendiri yang 

mengakibatkan hasil belajar siswa di ulangan haria masih belum dapat mencapai KKM 70. 

Dalam pengajaran matematika harus berdasarkan peristiwa sehari-hari siswa maka diperlukan 

model pembelajaran yang cocok agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Menurut hosnan (2014 : 302) terdapat 5 langkah model pembelajaran Peoblem Based 

Learning (PBL) yaitu 1) mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, 2) mengorganisasi 
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peserta untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 4) 

mengemukakan dan menyajikan hasil karya 5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.  

Dalam hai ini Problem Based Learning PBL menyajikan sebuah masalah dan dapat 

dipecahkan secara individu maupun kelompok kecil serta guru menjadi fasilitator bagi para 

siswa. Sebagai upaya dalam meningkatkn hasil belajar siswa menggunakan model PBL dalam 

penerapannya dapat mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi dan menyusun 

pengetahuan yang ada dipikirannya menjadi sebuah solusi yang tepat. Penerapan model PBL 

dalam proses pembelajaran  siswa dapat belajar dengan kelompok kecil serta berkonstrasi 

dalam belajar sehingga siswa dapat berpikir kritis dan mengembangkan kreativitas mereka 

untuk memecahkan sebuah masalah yang sedang dihadapi. Dalam hal ini siswa dapat belajar 

komunikasi dengan baik, representasi, dan penalaran. Dalam mempermudah siswa untuk 

memahami materi diperlukan media pembelajaran 

Media Geoboard dapat digunakan dalam materi bangun ruang karena dapat menjelaskan 

konsep dari bangun ruang dan mempermudah siswa dalam pemahaman keliling dan luas 

bangun datar.  

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

terhadap Model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika dengan judul 

“Keefektifan Model Problrm Based Learning (PBL) berbantu Media Geoboard Terhadap 

Hasil belajar Siswa dalam Materi Bangun Datar Kelas IV SD Negeri 3 Karangasem” 

 

METODE  

Metode dalam penelitian adalah metode eksperimen yang termasuk dalam kuantitatif. 

Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode metode penilitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yag lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono 2015:72). Desain eksperimen 

dalam penelitian ini menggunakan   pre-eksperimental karena tidak adanya variabel kontrol , 

dan sample tidak dipilih secara random (Sugiyono 2015:74). pre-eksperimental terdapat 

beberapa bentuk yaitu One-Shot Study, One-Group pretest-Posttest Desain dan Intact-Group 

Comparisin. Peneliti memilih One-Group Pretest-Posttest Desagn.  Kelompok dipilih secara 

random, untuk mengetahui keadaan awal sebelum diberi perlakuan kelompok ekspirimen 

diberi pretest, selanjutnya diberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen. Hasil posttest di 

olah dan dianalisis agar dapat mengetahui efektif atau tidaknya model Problem Basel 

Learning (PBL) berbantu media geoboard terhadap hasil belajar materi bangun ruang kelas IV 

SD Negeri 3 karangasem. Rancangan one-group pretest-posttest design menurut Sugiyono 

2015:  

 

 

Gambar 1 One Group Pretest – Posttest Desagn 

O1   X   O2 
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Keterangan: 

R = Random assigment (pemilihan kelompok) 

X = Perlakuan yang diberikan dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

O1  = Pretest. 

O2 = Posttest 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Karangasem, Desa Karangasem, 

Kecamatan Wirisari, Kabupaten Grobogan, Jawatengah. Penelitia dilaksankan pada 15 da 16 

Juni 2022. Populasi dari penelitian adalah siswa SD Negeri 03 Karangasem dan  Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 03 Karangasem. Sampling dalam 

penelitian adalah Non Probability Sampling dengan jenis sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian merupakan cara yang dapat digunakan dalam 

mendapatkan data penelitian. Sehubungan dengan jenis penelitian peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data berupa pedoman Wawancara, instrumen tes, Observasi, 

Dokumentasi.  

Dalam penelitiaan ini yang diteliti adalah keefektifan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantu media geoboard terhadap hasil belajra siswa dalam materi bangun datar. 

Teknik analisis data untuk pengujian adalah uji normalitas, uji-t, uji N Gain. 

Penelitian ini diawali dengan melaksanakan wawancar kepada guru untuk mengetahui 

masalah yang terdapat pada pembelajaran matematika dikelas IV. Melaksanakan uji 

instrumen terlebih dahulu. Instrumen yang dilakukan yait uji validitas, uji reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya beda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 03 Karangasem  diawali dengan memberikan soal 

pretest keada siswa kelas IV, memberi pembelajaran materi bangun datar dengan 

menggunakan model PBL berbantu media geoboard, memberi soal posttest kepada siswa. 

Hasil belajar pretest - postest yang diperoleh akan dianalisis. Saat proses pembelajaran 

berlangsung peneliti juga mengobservasi tingkat keaktifan siswa dalam belajar 

Uji Normalitas 

Uji normalitas awal (pretest) memperoleh hasil L0  sebesar 0,114, L tabel sebesar 0,1519, 

dengan α = 5% dan N = 34. Karena L0< L tabel maka H0 ditolak dan Ha dterima berarti populasi 

berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas akhir (posttest) memperoleh hasil L0  sebesar 

0,129, L tabel sebesar 0,1519, dengan α = 5% dan N = 34. Karena L0 < L tabel maka H0 ditolak 

dan Ha dterima berarti populasi berdistribusi normal. Berdasarka hasil perhitungan uji 

normalitas dari pretest dan posttest siswa kelas IV SDN 03 Karangasem berdistribusi normal. 

Uji-t 

Setelah dilaksanakan uji normalitas maka peneliti akan melaksanakan uji-t untuk 

mengetahui apakah pembelajaran Problem Based Learning Efektif atau tidak. Berikut ini hasil 

perhitungan dari uji-t rata - rata pretest adalah 22,5 dan rata- rata posttest adalah 78,8 dengan 

n = 34 diperoleh  thitung = 59,58 dengan α = 5% dan df= n - 1 = 33 doperoleh ttabel 2,03452. Jadi 
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t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterimasehingga model pembelajaran PBL berbantu 

Media Geoboard efektif terhadap hasil belajar matematika dalam materi bangun datar kelas 

IV SDN 03 Karangasem. 

Peningkatan Rata – rata Pretest - Posttest 

Berdasarkan hasil nilai Pretest dan Postest terdapat peningkatan hasil rata – rata siswa. 

Berikut ini rekapitulasi nilai pretest dan posttest kelas IV: 

Tabel 2. Peningktan Rata – Rata Pretest Posttest 

Keterangan Rata - Rata Peningkatan 

Pretest 22,5 

56,3 Posttest 78,8 

Jumlah 101,3 

 

Untuk lebih jelasnya maka akan disajikan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Peningkatan Rata - Rata Pretest - Postest 

Berdasarkan Gambar 1 dapat di peroleh pretest dengan rata – rata 22,5 sedangkan 

posttest dengan rata – rata 78,8. Terdapat selisih diantara rata – rata pretest dan rata – rata 

posttest yaitu 56,3 maka terdapat penigkatan hasil belajar siswa hasil belajar siswa materi 

bangun datar pada kelas IV SDN 03 Karangasem. Model Problem Based Learning berbantu 

media Geoboard sangat cocok digunakan dalam pelajaran bangun datar terbukti dengan 

menerapkan pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbantu media Geoboard 

terjadi peningkatan hasil belajar dengan hasil posttest yang diperoleh lebih tinggi dari hasil 

pretest. 

Uji Ketuntasan Belajar Klasikal 

Uji ketuntasan belajar dilaksakana agar mengetahui ketuntsasn individu dan ketuntasan 

klasikal pada siswa kelas IV SD Negeri 03 Karangasem. Hasil ketuntasan belajar sebagai 

berikut: 
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pretest posttest

Peningkatan Pretest dan Prottest
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Tabel 3. Ketuntasan Belajar 

 Pretest Posttest 

Jumlah siswa 34 34 

Siswa tuntas 0 28 

Siswa tidak tuntas 34 6 

KBK 0% 82% 

Keterangan Tidak tuntas Tuntas 

 

KKM Matematika dikelas IV adalah 70 dan pada tabel diperoleh dari 34 siswa 

mendapat hasil pretest 34 siswa tidak tuntas maka di perlukan model PBL berbantu media 

geoboard untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Karangasem. Pada 

posttest diperoleh 28 siswa tuntas dan 6 siswa tidak tuntas dan pembelajaran dengan model 

PBL berbantu media geoboard materi bangun datar di kelas IV dinyatakan tuntas karena 

ketuntasan balajar klasikal ≥80% (dalam Suseno, Wawan, dkk 2017:1300) dengan hasil 82% 

≥80%. Sehingga pembelajaran dengan model PBL berbantu media geoboard efektif dalam 

meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Karangasem. 

Peningkatan aktivitas siswa 

Peningkatan aktivitas siswa adalah peningkatan aktivitas saat pembelajaran 

berlangsung. Berikut ini rekapitulasi peningkatan aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 03 

Karangasem: 

Tabel 4. Peningkatan Aktivitas Siswa 

 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Skor 78, 6 88,6 

Nilai 83,6 

Kriteria Baik 

 

Berdasarkan terdapat dua kali pertemuan dan diperoleh peningkatan aktivitas siswa 

dengan nilai 83,6 dengan kategori Baik. Hasil aktivitas siswa pada  pertemuan pertama yaitu 

78,5 dan pertemuan kedua yaitu 88,6 dengan rata – rata 83,6 dan masuk dalam kriteria Baik. 

Dalam proses pembelajaran di SDN 03 Karangasem terdapat beberapa kendala yaitu 

terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran. Dan saat sudah dibagi 

kedalam kelompok kecil dan berdiskusi tentang masalah yang telah disajikan para siswa dapat 

lebih fokus untuk menyelesaikan masalah dan dengan bantuan media geoboard yang menarik 

mampu mendorong minat siswa untuk berdiskusi menyelesaikan masalah dengan 

kelompoknya. 

Penilaian peningkatan aktivitas siswa dilaksanakan dengan mengobservasi tingkat 

keaktifan siswa. Terdapat 2 hasil observasi karena pertemuan pelajaran matematika 

dilaksanakan 2 kali. Berdasarkan langkah – langkah model PBL. Pada fase 1 siswa mampu 
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menerima teman satu kelompoknya, fase 2 dengan bimbingan dari guru terjadi kenaikan 

keaktifan siswa mampu memberi tanggapan dari hasil pembelajaran materi bangun datar. Fase 

3 terjadi kenaikan keaktifan dengan guru sebagai fasilitator siswa didorong untuk 

menyelesaikan masalah dengan berdiskusi dengan teman satu kelompok, Fase 4 keaktifan 

siswa meningkat dalam menyajikan informasi hasil diskusi materi bangun datar dan fase 5 

nilai keaktifan siswa menunjukan siswa mampu merefleksi pembelajaran materi bangun datar 

dengan sangat baik. 

N Gain 

Peneliti menggunakan uji N Gain untuk mengetahui siswa yang mengalami peningkatan 

belajar melalui pretest dan postest. Berikut ini adalah hasil perhitungan dari uji N gain: 

Tabel 5. Uji N Gain 

Jumlah Siswa Kriteria 

17 Sedang 

17 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 5  terdapat 17 siswa memiliki kriteria sedang dan 17 siswa memiliki 

kriteria tinggi. 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 03 Karangasem penerapan model 

pembelajaran PBL berbantu media geoboard efektif terhadap hasil belajar siswa dalam materi 

keliling dan luas bangun datar kelas IV SD Negeri 3 Karangasem. Hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 03 Karangasem meningkat setelah diterapkan model PBL dalam materi keliling 

dan luas bangun. 

Dibuktikan dengan analisis uji-t diperoleh  thitung = 59,58 dengan α = 5% dan df= n - 1 = 

33 doperoleh ttabel 2,03452. Jadi t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterimasehingga model 

pembelajaran PBL berbantu Media Geoboard efektif terhadap hasil belajar matematika dalam 

materi bangun datar kelas IV SDN 03 Karangasem. Dengan rata - rata pretest adalah 22,5 dan 

rata - rata posttest meningkat menjadi 78,8 terdapat peningkatan rata – rata hasil belajar 

sebesar 56,3. 
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